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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk deteksi dini cemaran Salmonella spp. dan identifikasi serotipenya
pada telur ayam konsumsi berasal dari peternakan ayam ras dan pasar tradisional di wilayah Provinsi
Bali. Studi deteksi dini cemaran Salmonella spp. dilakukan dengan metode konvensional bakteriologi,
sedangkan identifikasi serotipe dengan uji duplex Polymerase Chain Reaction (d-PCR) terhadap gen invA
dari Salmonella spp. dan gen sefA dari Salmonella enteritidis. Sampel telur pada penelitian ini diambil
dari 10 Peternakan ayam ras di wilayah Provinsi Bali yang meliputi Kabupaten Bangli, Gianyar, Tabanan
dan Karangasem. Sampel telur dari pasar tradisional diambil dari 18 pasar tradisional yang berasal
dari Kabupaten Bangli, Gianyar, Tabanan, Karangasem, Badung, dan Kota Denpasar. Sampel berupa
cangkang telur dan putih telur. Analisis data hasil positif cemaran Salmonella spp. dilakukan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel cangkang dan putih yang berasal dari peternakan
ayam ras negatif cemaran Salmonella spp. (0%). Pada sampel cangkang telur yang diambil dari pasar
tradisional Taman Bali dan Tulikup Kabupaten Bangli dan Gianyar terdeteksi sampel positif cemaran
Salmonella spp. (11,1%) pada uji konvensional bakteriologi dan pada uji duplex Polymerase Chain Reaction
teridentifikasi serotipe enteritidis. Adanya temuan cemaran Salmonella enteritidis pada telur ayam
konsumsi dari pasar tradisional maka diperlukan tindakan deteksi dini secara berkala untuk mencegah
kejadian salmonellosis akibat konsumsi telur ayam yang tercemar di Pasar Tradisional di wilayah Provinsi
Bali.

Kata-kata kunci: Telur Ayam Konsumsi, Salmonella spp., Salmonella enteritidis, Peternakan Ayam Petelur,
Pasar Tradisional, Bali.

ABSTRACT

This study aims to early detect Salmonella spp. and identify serotypes in commercial chicken eggs
from layer chicken farms and traditional markets in Bali. Early detection study of Salmonella spp. was
carried out by conventional bacteriological methods, while serotype identification by duplex Polymerase
Chain Reaction (d-PCR) test against the invA gene from Salmonella spp. and the sefA gene from Salmonella
enteritidis. Egg samples in this study were taken from 10 layer chicken farms in Bali which included
districts of Bangli, Gianyar, Tabanan and Karangasem. Egg samples from traditional markets were taken
from 18 traditional markets from the districts of Bangli, Gianyar, Tabanan, Karangasem, Badung, and
Denpasar City. Samples were eggshells and egg whites. Analysis of positive results from Salmonella spp.
described descriptively. The results showed that eggshells and white eggs from all of the layer chicken
farms are negative contaminated with Salmonella spp. (0%). In eggshell samples taken from the traditional
markets of Taman Bali and Tulikup from the districts of Bangli and Gianyar, positive with Salmonella
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PENDAHULUAN

Provinsi Bali merupakan salah satu wilayah
di Indonesia yang diketahui sebagai penghasil
telur dengan jumlah yang cukup banyak.
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan, (2018)
selama lima tahun terakhir berturut-turut
produksi telur di Bali dari tahun 2014 hingga
2018 sebesar 43.730 ton, 48.017 ton, 53.342 ton,
33.372 ton, dan 33.809 ton.  Tingginya jumlah
produksi telur setiap tahun di Bali sangat
berkaitan dengan tingginya permintaan
konsumen.

Telur yang dikategorikan sebagai bahan
pangan asal hewan, merupakan jenis bahan
pangan yang mudah rusak.  Kontaminasi telur
oleh bakteri patogen dapat berpengaruh
terhadap kualitas telur, transmisi patogen atau
toksin dari telur kepada manusia (Awny et al.,
2018).  Hal itu menjadi penyebab rendahnya
tingkat keamanan pangan yang bersumber dari
telur, sehingga dapat menimbulkan kejadian
foodborne diseases salmonellosis yang
membahayakan keselamatan dan kesejahteraan
manusia secara global (Chen dan Alali, 2018).

Diteksi dini terhadap bakteri patogen pada
telur sangatlah penting dan berguna untuk
menjaga keamanan pangan asal hewan.  Bakteri
patogen yang umum dan berpotensi
menyebabkan kejadian salmonellosis pada telur
adalah genus Salmonella (Chousalkar et al.,
2018; Zhang et al., 2019; Pijnacker et al., 2019).
Salmonellosis di Indonesia merupakan penyakit
yang termasuk dalam penyakit zoonosis prioritas
sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian
nomor 4971/2012, yang salah satu penyebabnya
adalah Salmonella enteritidis (Naipospos, 2001).
Serotipe Salmonella dapat terdeteksi pada telur
yang terkontaminasi adalah S. enteritidis
(Moraes et al., 2016).  Bakteri S. enteritidis
merupakan penyebab kasus salmonellosis pada
manusia yang paling sering akibat
mengkonsumsi telur yang terkontaminasi
(Hendriksen et al., 2011; Martelli dan Davies,
2012; Chousalkar dan Gole, 2016).

Produsen telur ayam (peternak) dan pasar

tradisional merupakan tempat untuk konsumen
dapat membeli telur ayam dengan mudah.  Telur
yang diambil dari peternakan kebanyakan
diperdagangkan di pasar tradisional dan
umumnya telur didistribusikan dari peternak
kepada pengecer membutuhkan waktu berkisar
satu minggu.  Hal itu dapat berpengaruh pada
penurunan tingkat higiene dan sanitasi
sehingga memberikan peluang terjadi
kontaminasi atau transmisi bakteri patogen
pada telur.  Bakteri Salmonella spp. selain dapat
bertransmisi dan mengkontaminasi dari induk
yang sakit terhadap hasil telur, bisa juga dari
proses transportasi dan penyimpanan.  Oleh
karena itu, studi diteksi dini cemaran
Salmonella spp. dan identifikasi serotipe
Salmonella spp. penyebab salmonellosis pada
telur ayam konsumsi dengan cara konvensional
bakteriologi dan uji duplex Polymerase Chain
Reaction (d-PCR) terhadap gen invA dari
Salmonella spp. dan gen sefA dari S. enteritidis
perlu dilakukan untuk mengetahui apakah telur
ayam konsumsi yang berasal dari peternakan
ayam ras dan pasar tradisional di wilayah
Provinsi Bali bebas dari cemaran Salmonella
spp..

METODE PENELITIAN

Sampel Telur
Sampel telur ayam konsumsi diambil dari

beberapa peternakan ayam ras (kriteria populasi
sebesar 10.000 hingga 15.000 ekor ayam, sistem
perkandangan yang intensif serta memiliki
sistem kemitraan dengan perusahaan) dan pasar
tradisional di wilayah Provinsi Bali.  Jumlah
total sampel telur ayam adalah 136 butir
berdasarkan rumus besaran sampel Charan dan
Biswas (2013).  Sebanyak 40 butir telur berasal
dari 10 peternakan ayam ras di Provinsi Bali
yang meliputi Kabupaten Bangli (empat
peternakan), Tabanan (tiga peternakan),
Karangasem (dua peternakan) dan Gianyar
(satu peternakan).  Masing-masing peternakan
diambil sampel telur sebanyak empat butir.
Telur dari peternakan diambil dalam dua tahap

spp. (11,1%) by conventional bacteriological tests. In the duplex Polymerase Chain Reaction test, S. 
enteritidis serotypes were identified. The finding contamination of Salmonella enteritidis in commercial 
chicken eggs from traditional markets require periodically detection to prevent the occurrence of 
salmonellosis due to consumption of contaminated chicken eggs in traditional markets in Bali.

Keywords: commercial chicken eggs; Salmonella spp.; Salmonella enteritidis; layer chicken farms; traditional
markets; Bali.
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& Tissue Kit, (Qiagen).  Sebanyak 1 mL sampel
dari media pengayaan dimasukkan ke dalam
tabung 1,5 mL.  Tabung yang berisi hasil
pengayaan dipusing dengan kecepatan 8000 rpm
selama dua menit.  Supernatan dibuang dan
endapan ditambahkan buffer AL (cel lysis) 180
μL dan dihomogenkan dengan cara divorteks
selama satu menit.  Sebanyak 20 μL proteinase-
K ditambahkan dan divorteks selama satu menit
serta dilanjutkan inkubasi dalam suhu 56oC
selama tiga jam. Etanol (100%) ditambahkan
pada sampel dan divorteks selama satu menit.
DNeasy mini spin column (mini spin column
berada dalam tabung ukuran 2 mL yang sudah
disediakan) disiapkan dan sampel diambil, serta
dimasukkan kedalam mini spin column.
Sampel didepusing dengan kecepatan 8000 rpm
selama satu menit.  Cairan bagian bawah dan
tabung bagian bawah dibuang, sementara mini
spin column (dengan membran) digunakan
kembali.  DNeasy mini spin column diletakkan
dalam tabung ukuran 2 mL yang baru (sudah
disediakan dalam kit).  Kemudian ditambahkan
500 μL buffer AW1, lalu dipusing dengan
kecepatan 8000 rpm selama satu menit.   Cairan
bagian bawah dan tabung bagian bawah
dibuang, sedangkan mini spin column (dengan
membran) digunakan kembali.  DNeasy mini
spin column diletakkan dalam tabung ukuran
2 mL yang baru (sudah disediakan dalam kit).
Sebanyak 500 μL buffer AW2 ditambahkan pada
sampel, kemudian dipusing dengan kecepatan
8000 rpm selama satu menit.  Cairan bagian
bawah dan tabung bagian bawah dibuang,
sedangkan mini spin column (dengan membran)
digunakan kembali.  DNeasy mini spin column
diletakkan dalam tabung ukuran 1,5 mL yang
baru (tidak disediakan dalam kit) dan
ditambahkan 200 μL buffer AE (langsung ke
DNeasy membrane), selanjutnya diinkubasi
pada suhu ruangan selama satu menit.  Setelah
diinkubasi dilanjutkan dengan pemusingan
dengan kecepatan 8000 rpm selama satu menit.
Cairan/liquid dalam tabung siap digunakan
(Effendi et al., 2018).

Uji Duplex Polymerase Chain Reaction (d-
PCR)

Amplifikasi gen invA (Salmonella spp.) dan
gen sefA (S. enteritidis) dilakukan dengan teknik
Duplex Polymerase Chain Reaction (d-PCR)
dengan menggunakan dua pasang primer yaitu
forward primer 139: 5’-GTG AAA TTA TCG CCA
CGT TCG GGC AA-3’, reverse primer 141: 3’-
TCA TCG CAC CGT CCA AGG AAC C-5’ (284

yaitu tahap awal (hari ke-0) sebanyak dua butir
telur yang tidak dicuci diambil langsung dari
flock kandang ayam dan tahap akhir (hari ke-
3) sebanyak dua butir telur yang disimpan di
peternakan ayam sebelum diedarkan ke pasar
tradisional.  Sebanyak 96 butir telur sampel
berasal dari 18 pasar tradisional di Provinsi Bali.
Pasar-pasar tradisional terdiri dari pasar di
wilayah sekitar Kabupaten Bangli (Pasar
Taman Bali, Kidul, Yang), Gianyar (Pasar
Timbul, Tusan, Tulikup), Tabanan (Pasar
Abian Tuwung), Karangasem (Pasar Sedimen),
Klungkung, (Pasar Galiran,Teluk Nanyain),
Badung (Pasar Badung, Kuta, Legian, Buduk,
Munggu) dan Kota Denpasar (Pasar Sanglah,
Pakerisan, Sanur).  Setiap pasar tradisional
diambil sampel telur secara acak sebanyak lima
butir, kecuali dari pasar di Kabupaten Badung
diambil tujuh butir telur atas dasar besar dan
banyaknya pedagang telur di pasar yang ada di
kabupaten Badung.  Semua telur di kumpulkan
dalam wadah steril dan dibawa ke Laboratorium
Mikrobiologi, Balai Besar Veteriner (BBVet)
Denpasar untuk diuji secara Konvensional
Bakteriologi dan uji Duplex Polymerase Chain
Reaction (d-PCR) guna mendeteksi Salmonella
spp dan S. enteritidis dilakukan di
Laboratorium Biomedik, FKH Universitas
Udayana.

Uji Bakteri Konvensional
Uji bakteri secara konvensional untuk

deteksi Salmonella spp. dilakukan pada sampel
cangkang telur dan albumin telur.  Pengujian
Salmonella spp. mengacu pada Standar
Nasional Indonesia (SN1) 2897_2008 tentang
metode pengujian cemaran mikrob dalam
daging, telur dan susu, serta hasil olahannya
(BSN, 2008). Pengujian Salmonella spp.
dilakukan dengan tahap pra-pengayaan dengan
media Lactose Broth (LB) (Oxoid, CM0137).
Semua sampel pool ditambahkan sebanyak 225
mL media LB dan dihomogenkan selama satu
menit.  Sampel dipindahkan kedalam tabung
Erlenmeyer dan diinkubasi pada suhu 35oC
selama 24 ± 2 jam.  Hasil pra-pengayaan diambil
sebanyak 1 mL untuk dilakukan uji d-PCR dan
disimpan di dalam freezer.

Ekstraksi DNA
Ekstraksi DNA dilakukan menggunakan

hasil media pra-pengayaan yang telah memiliki
ciri pertumbuhan Salmonella spp. sesuai kontrol
positif (ATCC 13076) pada media selektif.
Ekstraksi DNA dilakukan dengan DNeasy Blood
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bp) (Loongyai et al., 2011) dan forward primer
167: 5’- AGG TTC AGG CAG CGG TTA CT-3’,
reverse primer 478: 3’- GGG ACA TTT AGC GTT
TCT TG-5’ (312 bp) (El Jakee et al., 2016).  Reaksi
d-PCR dilakukan dalam volume 10 μL dan dalam
kondisi 2x GoTaq® Green Master Mix 5 mM
(Reaction buffer dengan pH 8,5; 400 μM dATP,
400 μM dGTP, 400 μM dCTP, 400 μM dTTP dan
3 Mm MgCl2), 2 mM Nuclease-Free Water.
Sebanyak 2 μL DNA yang telah diisolasi
dimasukkan kedalam tabung PCR dengan
volume 200 μL, kemudian ditambahkan dengan
1 μM dari dua pasang primer yang masing-
masing primer sebanyak 0,25 μM.  Selanjutnya,
tabung PCR dimasukkan ke dalam Personal
Thermal Cycler MJ Mini BIO-RAD.  Tabung
PCR dimasukkan ketika thermocycler mencapai
suhu 94oC.  Mesin penyiklus panas diprogram
dengan kondisi suhu 94oC selama lima menit
diikuti dengan 30 siklus denaturasi pada suhu
94ºC selama 30 detik, annealing pada suhu 52ºC
selama satu menit, elongasi pada 72ºC selama
30 detik dan ekstensi akhir dengan suhu 72ºC
selama 10 menit.  Hasil sampel PCR disimpan
pada suhu 4 ºC dan siap dielektroforesis pada
gel agarose 1,5% dan ditambahkan etidium

bromide dengan konsentrasi 25 μg/mL bersama
dengan marker 100bp DNA Ladder (Invitrogen)
dengan pengaturan tegangan 100 volt selama
30 menit.  Visualisasi DNA hasil elektroforesis
dilakukan dengan ultra violet (UV) dan
didokumentasikan dengan kamera.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel telur ayam konsumsi yang diambil
dari 10 peternakan ayam ras di wilayah Provinsi
Bali yang terdiri dari Kabupaten Bangli,
Tabanan, Karangasem, dan Gianyar
menunjukkan hasil negatif adanya cemaran
bakteri Salmonella spp. Hasil tersebut dapat
digunakan sebagai data acuan bahwa hasil telur
ayam konsumsi berasal dari peternakan ayam
ras di Provinsi Bali tidak terjadi kontaminasi
telur di lingkungan peternakan (kontaminasi
secara langsung atau vertikal). Kontaminasi
langsung atau vertikal dapat terjadi ketika
Salmonella bermigrasi ke telur di dalam induk
ayam sebelum kerabang telur terbentuk.
Salmonella bergerak ke organ reproduksi dan
kemudian masuk ke dalam albumin telur dan

Tabel 1. Hasil positif deteksi Salmonella spp. pada telur ayam ras di pasar tradisional di wilayah
Provinsi Bali.

                             Cemaran Salmonella spp.
Lokasi Pasar Tradisional Jumlah pool telur

Cangkang Telur Putih Telur

Bangli Taman Bali* 5 1/1 0/1
 Kidul 5 0/1 0/1
 Yang 5 0/1 0/1
 Tabanan Abian Tuwung 5 0/1 0/1
Karangasem Sedimen 5 0/1 0/1
Klungkung Galiran 5 0/1 0/1
 Teluk Nanyain 5 0/1 0/1
Gianyar Timbul 5 0/1 0/1
 Tusan 5 0/1 0/1
 Tulikup* 5 1/1 0/1
Denpasar Sanglah 5 0/1 0/1
 Pakerisan 5 0/1 0/1
 Sanur 5 0/1 0/1
Badung Badung 7 0/1 0/1
 Kuta 7 0/1 0/1
 Legian 7 0/1 0/1

Munggu 5 0/1 0/1
Buduk 5 0/1 0/1

Jumlah 2/18 (11,1%) 0/18 (0%)

Keterangan:  *sampel positif Salmonella enteritidis berasal dari pasar ini.
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atau kuning telur sebelum pembentukan kulit
telur (Gantois at al., 2009).

Sampel telur ayam konsumsi yang diambil
dari 18 pasar tradisional di wilayah Provinsi
Bali, dua di antaranya yang berasal dari pasar
Taman Bali dan Tulikup terdeteksi adanya
cemaran Salmonella spp. terlihat pada Tabel 1.
Meskipun pada cangkang telur ditemukan positif
cemaran Salmonella spp., tetapi pada sampel
albumin telur dari semua pasar tradisional di
wilayah Provinsi Bali negatif cemaran
Salmonella spp.   Albumin telur diketahui
mengandung bahan yang memiliki sifat
bakteriostatik dan bakterisidal, seperti
ovotransferrin dan lisozim, yang bermuatan
positif dan mudah berinteraksi dengan
permukaan sel yang bermuatan negatif.
Ovortransferrin dianggap sebagai bahan
antimikrob utama dari putih telur karena dapat
mengkelat besi, yang merupakan faktor
pertumbuhan penting bagi mikroorganisme
seperti Salmonella spp. (Calvijo et al., 2006).
Diketahui bahwa Salmonella spp. dapat secara
efektif menyerap zat besi untuk bertahan hidup
dalam putih telur (Giaccone et al., 2012).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
saat pengambilan sampel telur pada penelitian
ini diperoleh bahwa telur yang dijual di pasar
tradisional di wilayah Provinsi Bali khususnya

di pasar tradisonal, sepeti Pasar Desa Taman
Bali dan Pasar Desa Tulikup dalam kondisi
cukup baik dengan beragam kondisi kerabang
telur dari yang terdapat noda kotoran hingga
yang bersih dan semua tidak ada yang retak.
Hasil positif cemaran Salmonella spp. pada
cangkang telur ayam konsumsi yang diambil
dari pasar tradisional di wilayah Provinsi Bali
sangat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu
kondisi lingkungan pasar, proses transportasi,
keberadaan feses pada kerabang telur dan
penyimpanan telur saat berada di pasar.  Pada
studi sebelumnya oleh Jamshidi et al. (2010) dan
Moosavy et al. (2015) menunjukkan hasil yang
sama dengan penelitian ini yang mana sampel
cangkang telur positif cemaran Salmonella spp.,
sedangkan pada albumin telur tidak ada
kontaminasi oleh Salmonella spp..  Akan tetapi,
studi lain oleh Nugroho et al. (2014)
menunjukkan bahwa cemaran Salmonella spp.
dapat terdeteksi secara konvensional
bakteriologi pada pada cangkang, albumin dan
kuning telur sampel ayam konsumsi.

Hasil sampel positif cangkang telur dengan
uji d-PCR menunjukkan bahwa terjadi
amplifikasi terhadap gen invA Salmonella spp.,
dan gen sefA bakteri S. enteritidis seperti
disajikan pada Gambar 1.  Uji duplex-
Polymerase Chain Reaction (d-PCR) dilakukan

Gambar 1. Hasil amplifikasi Duplex Polymerase Chain Reaction (d-PCR) terhadap gen sefA dari
Salmonella enteritidis dan gen invA dari Salmonella spp. sampel cangkang telur ayam
dengan elektroforesis gel agarose 1,5%. Line 1 (marker 100bp), line 2 kontrol negatif
(aquabidest), line 3 kontrol positif (Salmonella spp. dengan 284 bp dan S. enteritidis
dengan 312 bp), line 6 hasil positif Salmonella spp. serotipe enteritidis dari sampel
cangkang telur dari pasar tulikup, line 8 hasil positif Salmonella spp. serotipe enteritidis
dari sampel cangkang telur dari pasar Taman Bali.
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untuk mendeteksi keberadaan Salmonella spp
dan S. enteritidis secara bersama-sama,
sehingga dapat memberikan hasil yang cepat
dan akurat untuk deteksi cemaran Salmonella
spp dan S. enteritidis.  Studi sebelumnya juga
berupaya untuk menetapkan sebuah metode
yang dapat mengurangi waktu yang diperlukan
untuk prosedur identifikasi Salmonella dari
berbagai sampel dengan uji PCR (Loongyai et
al., 2011; Kuppuswamy et al., 2017; Heymans
et al., 2018).

Dasar metode d-PCR dengan spesifik primer
dari gen invA (284 bp) dan gen sefA (312 bp)
dipilih berdasarkan kecepatan, spesifitas dan
sensitivitas karena tidak ada fragmen amplikon
DNA yang dibentuk dari spesies non-
Salmonella.  Pada penelitian ini bagian dari gen
invA dan gen safeA diamplifikasi pada kontrol
positif Salmonella spp. dan S. enteritidis.  Hasil
yang sama juga ditunjukkan oleh sampel dari
cangkang telur ayam konsumsi dari pasar
tradisional Taman Bali dan Tulikup dengan
mengaplifikasi gen invA dan gen safeA dengan
panjang produk masing-masing adalah 284 bp
dan 312 bp.

Salmonellosis diketahui sebagai penyebab
penting kejadian foodborne disease pada
manusia (Majowicz et al., 2010).  Beberapa
serotipe dari Salmonella enterica salah satunya
adalah S. enteritidis merupakan serotipe yang
sering dilaporkan menyebabkan infeksi non-
tipoid pada manusia baik pada negara maju
ataupun negara berkembang (CDC, 2019).
Metode konvensional bakteriologi untuk uji
Salmonella spp. telah diketahui membutuhkan
waktu pengerjaan yang lama dan terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi
keberhasilnya seperti pada proses pra-pengayaan
dalam media non selektif, pengayaan selektif,
penanaman pada media selektif, tes biokimia
serta sensitivitas dan spesifitas tergantung pada
jenis sampel dan kondisi isolasi (Roybolt et al.,
2004).  Metode PCR merupakan caraa yang
efisien untuk deteksi cemaran Salmonella spp.
beserta serotipenya, dengan mempertim-
bangkan biaya waktu dan akurasi dengan
tingkat spesifitas yang tinggi sesuai dengan
urutan target primer yang dicari (Moraes et al.,
2016; Moosavy et al., 2015; Nurjayadi et al.,
2019).

Tindakan deteksi dini cemaran Salmonella
spp. pada telur ayam konsumsi merupakan
usaha yang diperlukan untuk pencegahan
kontaminasi telur terhadap Salmonella spp.
sebelum sampai pada konsumen.  Pengamatan

secara fisik telur dan deteksi cemaran
Salmonella spp. baik secara konvensional
bakteriologi ataupun uji serotipe dengan d-PCR
sangat diperlukan, supaya dapat dengan cepat,
tepat dan akurat menentukan ada tidaknya
cemaran Salmonella spp., pada telur ayam
konsumsi guna mencegah kejadian foodborne
disease salmonellosis.

SIMPULAN

Telur-telur ayam konsumsi yang diambil
dari pasar tradisional di wilayah Provinsi Bali,
2/18 (11,1%) di antaranya, terutama yang
berasal dari pasar Taman Bali dan Tulikup
terdeteksi adanya cemaran Salmonella spp.
pada cangkang telur.  Namun, pada albumin
telur, tidak ditemukan cemaran Salmonella
spp.   Hasil uji serotipe sampel positif dari
cangkang menunjukkan bahwa cemaran
Salmonella spp. pada sampel telur berasal dari
pasar tradisional Taman Bali dan Tulikup
merupakan serotipe enteritidis (S. enteritidis).

SARAN

Diharapkan pada penelitian selanjutnya
tidak hanya deteksi Salmonella spp. sebagai
agen foodborne disease pada telur ayam ras.
Akan tetapi, cemaran dari bakteri lain yang
dapat menyebabkan kejadian foodborne disease
yang berasal dari telur ayam perlu mendapatakn
perhatian.
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